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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa. Peningkatkan hasil belajar
siswa, ketuntasan siswa, dan keefektifan model Problem based learning (PBL) variable bebas adalah
model model pembelajaran Problem based learning (PBL) sedangkan variable terikat adalah hasil belajar
kognitif siswa. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA SMAN 2 Indramayu yang
berjumlah 34 Peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh disimpulkan bahwa aktivitas
siswa berada pada kategori “aktif” rata-rata postetts hasil belajar berada pada kategori “sangat baik”, rata-
rata gain ternomalisir berada pada kategori “tinggi”, ketuntasan hasil belajar siswa melebihi 85%,
penggunaan model pembelajaran Problem based learning (PBL) pada materi sistem sirkulasi di kelas XI
MIPA SMAN 2 Indramayu efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: hasil belajar, model pembelajaran, Problem Bassed Learning (PBL)

1. Pendahuluan

Pendidikan sangatlah penting untuk Pembangunan dan merupakan kunci
pembentukan suatu bangsa dan negara. Kesuksesan dari Pendidikan yaitu mencapai
tujuan Pendidikan nasional, salah atu factor keberhasilan Pendidikan bergantung pada
proses pembelajaran pembelajaran di dalam kelas yang diciptakan oleh guru kelas.
Selain guru yang berperan dalam proses pembelajaran di dalam kelas, siswa juga
berperan aktif dalam terlaksananya pembelajaran. Sistem Pendidikan khususnya di
Indonesia saat ini menggunakan kurikulum 2013 atau yang sering disebut KI3. Sistem
Pendidikan di Indonesia yang dahulunya guru menjadi pusar para siswa, dengan metode
ceramah dan siswa mendengarkan, menyimak serta menulis, siswa tidak diberi
kesempatan untuk mencari tahu informasi materi Pelajaran dan tidak dilatih diberikan
masalah mengenai materi pembelajaran. Siswa sebelum perubahan siste kurikulum
2013 pada kenyataanya kurang terampil dalam kemampuan berpikir kritis, berpikir
kreatif, berkolaborasi, dan berkomunikasi (Wahyu A. & Prssetyo, 2021).

Model pembelajaran merupakan variable manipulative, yang mana setiap guru
memiliki kebebasan untuk memilih dan menggunkan berbagai model pembelajaran
sesuai dengan karakteristik materi pelajarannya (Nugraha et al., 2021). Model
pembelajaran memiliki fungsi sebagai instrument yang membantu atau memudahlan
siswa dalam memperole sejumlah pengalaman belajar (Jayul & irwanto, 2020; Saputro
& Rahayu, 2020). Problem Bassed Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah
merupakan model pembelajaran yang memiliki ciri-ciri adanya permasalahan nyata
sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berfikir kritis, memiliki keterampilan
memecahkan masalah dan memperoleh pengetahuan. Problem Bassed Learning (PBL)
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adalah model pembelajaran yang didalamnya melibatkan siswa untuk berusaha
memecahkan masalah yang diberikan melalui beberapa tahap metode ilmiah sehingga
siswa diharapkan mampu mempelajari pengetahuan yang berkaitan dengan masalah
tersebut dan sekaligus siswa diharapkan akan memiliki keterampilan dalam
memecahkan masalah (Ngabidin, 2021).

Promblem Bassed Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang dalam
prosesnya peserta didik dihadapkan ke dalam suatu permasalahan nyata yang pernah
dialami oleh peserta didik. berpendapat bahwa model pembelajaran berbasis masalah
merupakan proses belajar mengajar yang menyuguhkan masalah kontekstual sehingga
peserta didik terangsang untuk belajar. Masalah dihadapkan sebelum proses
pembelajaran berlangsung sehingga dapat memicu peserta didik untuk meneliti,
menguraikan dan mencari penyelesaian dari masalah tersebut (Widiasworo 2018:149).
Pembelajaran biologi bertujuan untuk mengembangkan kompetensi siswa, melalui
pembelajaran biologi diharapkan sikap ilmiah peserta didik dapat lebih dikembangkan
yang terdiri dari rasa ingin tahu, kritis, terbuka, jujur, sabar, tekun, cermat, disiplin,
peduli terhadap lingkungan dan bekerjasama dengan orang lain (Purwanto et al., 2020).

Salah satu model Pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik mata pelajaran Biologi adalah model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Dengan model pembelajaran PBL peserta didik menemukan
konsepnya sendiri melalui suatu masalah yang autentik dan bermakna yang
dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan penyidikan. PBL ini
memberikan pengalaman belajar secara langsung melalui permasalahan autentik
sehingga dapat menimbulkan ingatan jangka panjang (Sunarno, 2019). Model
pembelajaran berbasis masalah ditandai dengan penekanan pada upaya
pemecahan masalah. Peserta didik harus aktif mencari informasi dari berbagai literatur
yang relevan dengan masalah mereka. Hasil analisis peserta didik kemudian digunakan
untuk memecahkan masalah dan dikomunikasikan.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal 28
November tahun 2023, kelas XI MIPA SMAN 2 Indramayu  model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL). Kegiatan pembelajaran  dengan menggunakan
permasalahan yang nyata bagi peserta didik dapat membantu peserta didik untuk
melatih kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah. Peserta didik akan
memperoleh konsep materi secara esensial sehingga dapat membangun sendiri
pengetahuan yang dimiliki (Hardiyanti  dkk., 2020). Hasil belajar adalah perubahan
kemampuan dan tingkah laku yang dicapai peserta didik setelah menerima pengalaman
belajar. Hasil belajar yang dapat dicapai setelah menyelesaikan kegiatan belajar (Liu
dan Ilyas, 2020).

2. Metode Penelitian

Pada Penelitian ini merupakan jenis penelitian Pra eksperimen, hanya
menggunakan satu kelas yang diberikan perlakuan dan tidak memiliki kelas kontrol
(Campbell and Stanley, 1966). Penelitian ini dilaksanakan Pada semester 1 tahun ajaran
2023/2024. Populasi dalam penelitian ini adlah kelas XI MIPA Semester 1 SMAN 2
Indramayu Pada tahun ajaran 2023/2024.

Variable bebas penelitian ini adalah Model pembelajaran Problem Baseed
Learning (PBL) dan variable terikat adlah hasil belajar kognitif. Instrumen yang
digunakan adalah Lembar observasi untuk penilaian aktivitas siswa dan tertulis dalam
bentuk pilihan Ganda sebanyak 5 soal untuk penilaian Hasil belajar. Untuk memperole
nilai aktivitas belajar siswa menggunkan rumus sebagai berikut.
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Jumlah siswa dalam satu kategori

Persentase = ¥ 100

Banyaknya siswa

Jumlah skor yang diperoleh akan dianalisis untuk memperoleh nilai hasil belajar
dengan menerapkan model Problem Bassed Learning (PBL) dengan menggunkan
rumus sebagai berikut.

Nilai = Skor yang diperoleh

X 100
Skor maksimal

Untuk keperluan analisis tersebut, disusun suatu Kkriteria ketuntasan
miniml (KKM) siswa dalam belajar yang diterapkan di SMAN 2 Indramayu,
yaotu siswa yang mendapatkan nilai 78 atau lebih berada dalam kategori tuntas,
sedangkan siswa yang mendapatkan nilai dibawah 78 berada dalam kategori
tidak tuntas.

Pengelompokan aktivitas belajar dikategorikan menjadi 5 kategori
aktivitas berdasarkan pengkategorian menjadi 5 kategori aktivitas berdasarkan
pengkategorian menurut Santyasa (dalam Saenab & Puspita, 2012), seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Pengkategorian Aktivitas Siswa

Interval Nilai Kategori
85% - 100% Sangat Aktif
65% - 84 % Aktif
55% - 64% Cukup Aktif
35% - 54% Kurang Aktif

0% - 34% Tidak Aktif

Pengelompokan Hasil Belajar Beradasrkan pedoman pengkategorian dari
Depdiknas (2012).

Tabel 2. Pedoman Pengkateg orian Hasil Belajar Siswa

Interval Nilai Kategori
86 - 100 Sangat Baik
71-85 Aktif
56 - 70 Cukup
41 -55 Kurang
0% - 34% Sangat Kurang

Data yang diperoleh dianalisis dengan cara analisis statistic deskritif dan analisis
statistic inferensial dengan menggunkan program Microsoft excel 2021 dan SPPS Versi
26. Uji statistic inferensial untuk pengujian hipotesis menggunkan uji-t.
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3. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Indramayu. Penelitian ini dilakukan pada
Semester 1 tahun ajaran 2023/2024. Hasil Penelitian tersebut diuraikan sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

No. Kegiatan Siswa yang Diamati Frekuensi Presentase

1.  Membuat rumusan masalah berdasarkan topik 23 76.67%
pembelajaran

2. Mengorganisasikan tugas yang berhubungan 20 66.66%
dengan masalah yang diterapkan

3. Mengumpulkan informasi yang sesuai dengan 20 66.66%

topik permasalahn yang dibahas untuk
memecahkan masalah pada LKPD

4. Menggali informasi pemecahan masalah selama 22 73.33%
proses kerja kelompok

5. Mengembangkan dan menyajikan  hasil/ 34 100%
Mempresentasikan

6. Melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 18 60%
pemecahan masalah yang telah dilakukan

7. Menyampaikan Kesimpulan 34 100%

Rerata Akumulasi 75.70%

Pada saat pelaksanaan pembelajaraan, aktivitas pembelajaran yang diobervasi
adalah aktivitas pembelajaran yang berkaitan dengan fase-fase model pembelajaran
Problem Baseed Learning (PBL). Pada tabel obervasi aktivitas siswa kegiatan yang
diamati pada nomor 5 dan nomer 7 terhitung seluruh siswa yang hadir pada kegiatan
pembelajaran dalam kelas X1 MIPA 3.

Pada saat pembelajaran kegiatan siswa berdiskusi kelompok dan
mempresentasikan hasil karya dan menyampaikan kesimpulan. Pada saat pembelajaran
1 kali pertemuan digabung artinya terhitung bahwa sintaks PBL secara keseluruhan
terlaksana 1 kali pertemuan. Sintaks PBL 1-5 selesai dalam 1 kali pertemuan.

Pada saat pelaksanaan pembelajaran aktivitas pembelajaran yang di obeservasi
adalah aktivitas pembelajaran yang berkaitan dengan fase-fase model pembelajaran
Problem Bassed Learning (PBL). Berdasarkan data diatas pada tabel 3, secara
keseluruhan pertemuan aktivitas siswa yaitu75% 70 % dapat dikaitakan terlaksana
dengan kategori aktif

Model PBL membuat aktivitas diskusi lebih menarik dari diskusi biasanya,
sehingga aktivitas siswa dikatakan aktif saat siswa telah melaksanakan fase-fase dalam
kegiatan pembelajaran, yang dimksud disini adalah membuat rumusan masalah
berdasarkan topik pembelajaran, mengorganisasi tugas yang berhubungan dengan
masalah yang telah ditetapkan sebelumnya, mengumpulkan informasi yang sesuai
dengan permasalahan pada LKPD, mengkonsultasikan informasi pemecahan masalah
selama proses kerja kelompok, mempresentasikan hasil , melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap pemecahan masalah yang telah dilakukan dan menyampikan
kesimpulan. Tercapainya indicator keberhasilan membuktikan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dan hasil
belajar siswa. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siswantara (2013) penerapan
model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa juga membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa, diperoleh rata-rata aktivitas siswa 70%.
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif hasil belajar siswa yang diajarkan
menggunkan model PBL mengalami peningkatan, halini dapat dilihat dari skor nilai
rata-rata hasil belajar pada (Posttest). Rekapitulasi hasil belajar siswa dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa

Hasil Statistik Post-test
Ukuran sampel 34
Mean 85.20
Standar deviasi 7.02
Nilai tertinggi 95.30
Nilai terendah 60.29

Pada tabel 3 menunjukan bahwa kemampuan awal peserta didik terhadap materi
pembelajaran pada kelas menggunakan model PBL ditinjau dari hasil belajar peserta
didik, peserta didik yang diperoleh nilai pada kategori sangat Baik pada jumlah 15
siswa dengan presentase (86.60%). Peserta didik yang memperoleh nilai pada kategori
Baik dengan jumlah 10 siswa dengan presentase (75,40%), peserta didik yang
memperoleh nilai pada kategori cukup 7 siswa dengan presentase (60,33%), peserta
didik yang memperoleh nilai pada kategori kurang 2 siswa (41,43%).

Ini berarti bahwa sebelumdiajarkan materi Sistem Sirkulasi pada kelas XI
SMAN 2 Indramayu memiliki pengetahuan yang masih sangat kurang tentang materi
Sistem Sirkulasi skor rata-rata kemampuan akhir peserta didik berada pada kategori
sangat baik. Ini berarti bahwa peserta didik memperoleh pengetahuan tentang materi
Sistem Sirkulasi setelah pembelajaran menggunakan model PBL.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Siswa

Interval Kategori Penguasaan Siswa Post-test
f (%)
86-100 Sangat Baik 9 86.60
71-85 Baik 10 7540
56-70 Cukup 7 60.33
41-55 Kurang 2 41,43
<40 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 34 100

Peningkatan hasil belajar siswa juga dapat terdiri karena didukung oleh aktivitas
siswa yang aktif dalam pembelajaran, pada pembelajaran di kelas ada aktivitas yang
dilaksanakan siswa sesuai dengan sintaks PBL, melaksanakan fase-fase dalam kegiatan
pembelajaran, yang dimaksud disini adalah rumusan masalah berdasarkan topik
pembelajaran, mengorganisasi tugas yang berhubungan dengan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya, mengumpulkan informasi yang sesuai dengan topik
permasalahn yang di bahas untuk memecahkan masalah pada LKPD,
mengkonsultasikan informasi pemecahan masalah selama proses kerja kelompok,
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mempresentasikan hasil, melakukan refleksi atau evaluasi terhadap pemecahan
masalahyang telah dilakukan, dan memnyapikan kesimpulan.

Berdasakan analisis statistik inferensial tabel hasil analisis uji t, dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan menerima H1 (bahwa sekor rata-rata siswa setelah
diajar menngunakan model PBL mencapai nilai KKM). Tabel 7 menunjukan bahwa
persentase peserta didik yang tuntas secaraklasifikasi sebesar 86.67% > 85%.

Tabel 6. Klasifikasi Gain Ternormalisasi

Koefisien Normalisasi Gain > Presentase Klasifikasi
9g>0,7 14 80 Tinggi
0,3<9<0,7 20 20 Sedang
0<0,3 0 0 Rendah
Rata-rata 0,76 Tinggi

Peningkatan hasil belajar siswa juga dapat terdiri karena didukung oleh aktivitas
siswa yang aktif dalam pembelajaran, pada pembelajaran di kelas ada aktivitas yang
dilaksanakan siswa sesuai dengan sintaks PBL, melaksanakan fase-fase dalam kegiatan
pembelajaran, yang dimaksud disini adalah rumusan masalah berdasarkan topik
pembelajaran, mengorganisasi tugas yang berhubungan dengan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya, mengumpulkan informasi yang sesuai dengan topik
permasalahn yang di bahas untuk memecahkan masalah pada LKPD,
mengkonsultasikan informasi pemecahan masalah selama proses kerja kelompok,
mempresentasikan hasil, melakukan refleksi atau evaluasi terhadap pemecahan
masalahyang telah dilakukan, dan memnyapikan kesimpulan.

Berdasakan analisis statistic inferensial tabel hasil analisis uji t, dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan menerima H1 (bahwa sekor rata-rata siswa setelah
diajar menngunakan model PBL mencapai nilai KKM). Tabel 4 menunjukan bahwa
persentase peserta didik yang tuntas secaraklasifikasi sebesar 86.67% > 85%.

Tabel 7. Distribusi Ketuntasan Hasil Belajar

Prestase Ketuntasan Klasikal (%6)
KKM Tuntas Tidak Tuntas
Postetts 78 86,67 13,33

Siwa tidak tuntas degan presentase 13,33 berarti ada 4 orang siswa yang tidak
tuntas atau tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal 78, alasan keadaan tersebut
dikarenakan pada saat pembelajaran di kelas siswa siswa tersebut tidak aktif pada saat
diskusi kelompok di kelas. Sehingga pembelajaran PBL tidak memberikan pengaruh
pada hasil belajarnya.

Model pembelajaran PBL dikatakan efektif ditinjau dari hasil belajar Biologi
siswa yakni apabila memenuhi kriteria berikut. Keberhasilan aktivitas belajar siswa
yaitu minimal berada pada kategori aktif atau cukup aktif, nilai rata-rata gain
termormalisasi setidaknya berada pada kategori sedang, ketuntasan klaksikal tercapai
yakni minimal 85% siswa mencapai atau melebihi skor ketuntasan minimal.

Berdasarkan hasil penelitian syarat kriteria efektif telah terpenuhi dengan hasil
penelitian sebagai berikut: keberhasilan aktivitas belajar siswa yaitu berada pada
kategori aktif, nilai rata-rata gain ternormalisasi berada pada kategori tinggi, ketuntasan
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klasikal tercapai yakni, persentase peserta didik yang tuntas secara klasikal sebesar
86,67% > 85%.

Hamalik (1995) mengemukakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah
sesuai dengan minat dan harapan siswa. Antusiasme ini menjadikan siswa lebih
termotivasi dan bekerja lebih keras. Sebagai tambahan model PBL mengharuskan
siswa belajar dalam kelompok berkomunikasi dan mengembangkan kemampuanbekerja
sama.

Menurut  Sriyono  (2015), mengemukakan bahwa Kkriteria efektivitas
pembelajaran dikatakan efektif apabila terdapat peningkatan hasil belajar kognitif. Uji
gain pada hasil belajar dalam kriteria sedang, serta ketuntasan belajaryakni = 85%.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMAN 2 Indramayu
bisa disimpulkan bahwa model Problem Bassed Learning (PBL) dengan materi Sistem
Sirkulasi efektif digunakan dari beberapa aspek penilaian sebagau berikut. Aktivitas
siswa terlaksana dengan rata-rata 75.70% berada pada kategori aktif, hasil belajar
Biologi siswa setelah diajarkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Posttest berada pada kategori sangat Baik. Peningkatan hasil belajar siswa setelah diajar
dengan model Pembelajaran PBL di kelas XI MIPA Sman 2 Indramayu rata-rata0,76
berada pada kriteria tinggi, ketuntasan hasil belajar siswa setelah diajar menggunakn
model PBL mencapai/melebihi 85% model pembelajaran PBL pada materi sistem
sirkulasi dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
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